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ABSTRAK

Perkembangan ekonomi di Indonesia saat ini semakin menunjukkan
peningkatan dalam hal pembangunan. Hal ini ditandai dengan permintaan spare part dalam
mendukung penggunaan alat berat terus meningkat karena industri alat berat berperan penting
mendukung kegiatan usaha lain. Akan tetapi, perusahaan alat berat di Indonesia tidak dikuasai
oleh satu perusahaan saja. Trakindo cabang Bandung merupakan salah satu dealer penyedia
spare part di Indonesia. Dengan melihat persaingan yang ketat di industri alat berat maka
Trakindo cabang Bandung harus dapat menyediakan kebutuhan dalam waktu yang cepat.
Maka hal yang harus di pertimbangkan oleh Trakindo cabang Bandung adalah menyediakan
dan memilih spare part yang harus disediakan atau tidak perlu dicadangkan di gudang.

Aktivitas pengelolaan spare part merupakan hal penting untuk
mempertahankan dan mengembangkan keuntungan perusahaan. Kegiatan pengelolaan
merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi fungsi-fungsi manajemen, seperti perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Untuk menilai
apakah aktivitas pengelolaan spare part sudah berjalan dengan efektif dan efisien, diperlukan
pemeriksaan operasional untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan pada area yang perlu
diperbaiki agar aktivitas operasinya lebih efektif, efisien, dan ekonomis.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
deskriptif. Sumber data yang diperoleh berasal dari data primer dan data sekunder. Peneliti
memperoleh data primer dari wawancara dan observasi, sedangkan untuk data sekunder
didapatkan dari data yang tersedia di perusahaan seperti profil perusahaan, struktur organisasi,
deskripsi pekerjaan, data persediaan, data penjualan,daftar harga perolehan, daftar harga
penjualan, dan data terkait pengelolaan spare part. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah studi lapangan dan studi literatur. Sedangkan objek pada penelitian ini adalah
pemeriksaan operasional terhadap aktivitas pengelolaan persediaan spare part dalam
menunjang kelancaran penjualan Trakindo cabang Bandung.

Dari pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa
aktivitas pengelolaan spare part Trakindo cabang Bandung belum memadai. Trakindo cabang
Bandung sering kurang tepat dalam menetapkan spare part yang dipesan kepada Trakindo
Utama sehingga menyebabkan selama periode Januari-Juni 2018, terdapat spare part dead
stock dan slow moving sebesar 54%, sedangkan fast moving spare part sebesar 16% dan
additional spare part sebesar 30% dari seluruh sampel spare part yang berada disimpan di
gudang Trakindo cabang Bandung. Dengan besarnya spare part dead stock dari spare part
yang disimpan Trakindo cabang Bandung menyebabkan pemborosan biaya untuk
mengirimkan spare part dead stock yang harus ditanggung Trakindo cabang Bandung sebesar
Rp 5.982.822, dan biaya sebesar Rp 2.065.680 untuk pengiriman additional spare part. Selain
itu sering terdapat kesalahan pengemasan atas pesanan pelanggan dan harus melakukan
pengiriman kembali atas kekurangan spare part yang dipesan sebesar biaya sebesar Rp
747.000. Trakindo cabang Bandung pun kehilangan pendapatan bunga sebesar Rp 25.076.714
per enam bulan karena harus mengeluarkan biaya atas sampel spare part yang mengendap di
dalam gudang Trakindo cabang Bandung. Rekomendasi yang diberikan peneliti untuk
mengatasi masalah pengelolaan spare part yaitu dengan menetapkan spare part yang dipesan
kepada Trakindo Utama secara akurat dengan memanfaatkan seluruh informasi yang dimiliki
dan kerja sama antara bagian part operation dan bagian product support. Trakindo cabang
Bandung pun harus dapat melakukan penyesuaian terhadap spare part yang dipesan kepada
Trakindo Utama berdasarkan kondisi permintaan pelanggan. Untuk masalah kesalahan
pengemasan pesanan pelanggan, peneliti memberikan rekomendasi untuk melakukan
pemeriksaan kembali ketika pesanan pelanggan akan dikemas dan dikirmkan kepada
pelanggan. Selain itu, peneliti merekomendasikan kepada Trakindo cabang Bandung untuk
melakukan pemeriksaan operasional dengan konsisten dan secara berkala.

Kata Kunci: Pemeriksaan Operasional, Penjualan, Pengelolaan.



ABSTRACT

Economics growth in Indonesia recently shows an increase in its infrastructure.
This growth is shown by an increase in demand of spare parts to support the use of heavy
machinery which has an important role in other business activities. However, heavy
machinery industry in Indonesia is not monopolized by one company. The Trakindo branch in
Bandung is one of many dealers that provides spare parts in Indonesia. With the tight
competition in the industry of heavy machinery in Indonesia, they have to be able to meet the
demands in a short period of time. Therefore, the one thing that needs to be thoroughly
considered is to choose and reserve which spare parts that needs to be kept in storage.

Spare parts management activities is the key activity to help them sustain and
improve their profit. Management activites is a chain of activities which includes management
functions such as planning, organizing, leading, and controlling to achive their goal
effectively and efficiently. To evaluate wether the spare part management activities are
efficient and effective, they need have an operational review to identify weaknesses in any
area needs to be enhanced in order to improve their effectiveness, efficiency and also to make
it more economically friendly. The method used in this research is descriptive study. Data that
have been obtained came from primary and secondary sources. The researcher obtained the
primary data through interviews and observations, while the secondary data is obtained from
provided documents in the company such as company profile, organisational structure, job
descriptions, inventory data, sales data, cost of goods, price list, and spare part management
data.

The technique used to gather data are fields study and literature study.
Meanwhile the object of research is operational review of spare part management activities
to ensure continuity of their sales. Through the operational review, the researcher found that
spare part management activities in Bandung Branch Trakindo is still inadequate.

In determining the quantity and type of spare parts that have been requested from
headquarters, their management often makes mistakes that leads to 54% of dead stock and
slow moving inventory, while there is only 16% of fast moving spare parts and 30% of
additional spare parts of the total inventory in the period of January to June 2018. With the
amount of dead stock being held, the expense of the cost of transfering deadstock and
additional spare parts exceeds the budget by Rp 5.982.822 and Rp 2.065.680. Other than that,
there have been many mistakes on customer orders that has been transferred that needs to be
returned with an additional cost of Rp 747.000. The Bandung Branch of Trakindo had to lose
Rp 25.076.714 of interest revenue every six months because they need to spend more money
on spare parts that are still kept in their inventoryl. To cope with spare part management
problems, the researcher recommends to use every information and cooperation between Part
Operation and Product Support division in order to accurately determine the types and
guantity of spare parts that needs to requested to headquarters. With the changes in demands
of spare parts, Trakindo's Bandung Branch must be able to make an adjustment in the request
of spare parts to headquarters. To resolve the problem of quantity in the transfer to customer,
the researcher recommends the company to check the quantity of spare parts before and after
the process of packaging. As for the lack of operational review in the company, they need to
consistently and periodically review their operational activities

Keywords: Operational Review, Sales, Management
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ekonomi di Indonesia saat ini semakin menunjukkan
peningkatan dalam hal pembangunan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya
permintaan alat berat. Kementrian Perindustrian pun meyakini permintaan industri alat
berat meningkat seiring dengan membaiknya aktivitas sektor pertambangan di dalam
negeri. Tidak hanya membaiknya sektor pertambangan, pembangunan gedung atau
fasilitas di Indonesia dilakukan untuk menunjang kegiatan ekonomi masyarakat pun
cukup besar, dibuktikan dengan selama empat tahun belakangan pembangunan jalan
tol bertambah sepanjang 423,17 Km. Pembangunan jalan tol ini membantu kegiatan
perdagangan di Indonesia sehingga pengiriman barang dari atau ke daerah menjadi
lebih mudah. Karena pembangunan di dalam negeri yang semakin pesat maka
dibutuhkan alat berat sebagai penunjang pembangunan yang semakin pesat.
Berdasarkan data Himpunan Alat Berat Indonesia, tercatat kenaikan produksi alat
berat. Pada kuartal | 2018 tercatat diproduksi jumlah 1.684 unit diproduksi, jumlah ini
naik 46 persen dibandingkan tahun sebelumnya (Agus Wicaksono, 2018).

Pembangunan di Indonesia pun dapat terus dilakukan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Permintaan alat berat terus meningkat
karena industri alat berat berperan penting mendukung kegiatan usaha lain, seperti
sektor pertambangan, pengelolahan lahan hutan, pembangunan infrastruktur, serta
perkebunan dan pertanian. Hal ini merupakan kesempatan bagi perusahaan alat berat
dalam meningkatkan pendapatannya tetapi perusahaan alat berat di Indonesia tidak
dikuasai oleh satu perusahaan saja. Banyak perusahaan besar yang menjual alat berat
sehingga walaupun kesempatan di industri alat berat, tidak menutup kemungkinan
terdapatnya persaingan yang ketat pula.

Dengan melihat persaingan yang ketat di industri alat berat maka
perusahaan harus dapat memberikan nilai lebih kepada pelanggan agar dapat bersaing.
Salah faktor yang harus diperhatikan oleh perusahaan adalah memenuhi permintaan
pelanggan. Permintaan pelanggan menjadi hal yang penting karena untuk industri alat
berat sangat membutuhkan pelanggan tetap yang ingin memesan kepada perusahaan

secara terus menerus. Maka pihak perusahaan dituntut untuk selalu memenubhi



permintaan pelanggan dengan baik dari segi kuantitas, kualitas, maupun ketepatan
waktu dalam penyediaan produk yang dimiliki.

Permintaan pelanggan merupakan hal yang harus dipenuhi, jika
permintaan tidak terpenuhi maka pelanggan merasa tidak puas maka membuat
pelanggan beralih ke perusahaan lain. Sebaliknya apabila perusahaan membuat
pelanggan merasa puas maka pelanggan cenderung setia untuk membeli produk atau
menggunakan jasa yang disediakan perusahaan. Untuk dapat memenuhi permintaan
pelanggan maka perusahaan pun harus memperhatikan keberadaan persediaan spare
part yang dimiliki. Ketersediaan persediaan spare part harus dikelola dengan baik.
Jika perusahaan memiliki pengelolaan persediaan spare part yang baik maka
perusahaan dapat menyediakan permintaan spare part untuk pelanggan dengan tepat.

Perusahaan yang mendistribukan atau menjual persediaannya kepada
perusahaan lain atau pelanggan perseorangan dapat disebut sebagai distributor.
Sebagai distributor, persediaan merupakan hal utama dalam kegiatan penjualan.
Distributor tanpa adanya persediaan, dihadapkan pada sebuah risiko tidak dapat
memenuhi keinginan pelanggannya. Distributor harus memiliki pengelolaan yang baik
dalam memastikan ketersediaan persediaan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dari
pelanggan tanpa mengeluarkan biaya berlebihan. Dengan pengendalian persediaan
yang baik, dealer mengurangi kemungkinan risiko tidak dapat memenuhi keinginan
pelanggannya serta mengurangi biaya-biaya terkait persediaan. Biaya yang terkait
persediaan seperti biaya persediaan itu sendiri, biaya penyimpanan, dan biaya
pengiriman persediaan.

Distributor pada umumnya memiliki persediaan dalam jumlah yang
besar. Sehingga dengan mengelola persediaan dengan baik dapat mengurangi biaya
yang dapat dikeluarkan oleh distributor. Persediaan yang dimiliki oleh distributor
untuk menunjang atau melakukan perbaikan atas alat berat dapat disebut suku cadang
atau spare part. Hal ini karena terdapat persediaan dalam bentuk utuh dan terdapat
persediaan yang merupakan bagian-bagian dari bentuk utuh. Sehingga untuk beberapa
persediaan yang merupakan atas bagian-bagian disebut spare part. Dealer memiliki
spare part mencapai ratusan bahkan ribuan jenis sehingga lebih sulit dalam mengelola
persediaannya. Akan tetapi perusahaan dituntut untuk dapat menentukan spare part
yang harus tersedia apalagi spare part tersebut memiliki perputaran yang cepat. Hal

ini bertujuan agar biaya investasi terkait spare part tidak terlalu berlebihan dan spare
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part yang berada lama di gudang tidak menjadi usang. Terutama spare part pada
umumnya terbuat dari besi dan plastik sehingga spare part yang terbuat dari besi dapat
berkarat dan spare part yang terbuat dari plastik dapat saja terdapat goresan atau
benturan sehingga menurunkan harga jual. Bahkan dampak terburuknya spare part
tidak dapat dijual.

Untuk menciptakan perputaran persediaan yang cepat, perusahaan
disarankan menyediakan spare part yang lebih sering diminta oleh pelanggan. Tingkat
ketersediaan persediaan yang baik dapat dicapai dengan menetapkan dengan tepat
persediaan di gudang sehingga tidak terdapat spare part yang usang dan biaya
penyimpanan dapat dikurangi. Pada dealer yang memiliki jumlah spare part yang
beragam tentu tidak mungkin untuk memberikan prioritas yang sama pada setiap jenis
spare part. Dealer harus memikirkan persediaan yang disimpan di gudang karena
tidak mungkin seluruh persediaan disimpan di gudang hingga terdapat permintaan
pelanggan. Hal ini karena untuk setiap jenis spare part memiliki batas waktu
penyimpanan yang berbeda. Untuk spare part berukuran besar, batas waktu yang
diberikan untuk disimpan di gudang lebih lama karena tidak banyak permintaan
terhadap spare part tersebut. Berbeda dengan spare part berukuran kecil, batas waktu
yang diberikan untuk berada di gudang lebih singkat.

Selain batas waktu untuk setiap spare part, permintaan setiap spare
part untuk setiap pelanggan pun berbeda. Untuk perusahaan di industri tambang lebih
banyak membutuhkan barang berukuran besar. Maka tingkat ketersediaan spare part
harus dapat ditentukan oleh dealer. Dealer bisa saja menyimpan spare part banyak
dan lengkap di gudang, permintaan pelanggan pun dapat selalu terpenuhi tanpa harus
menunggu waktu pemesanan persediaan yang belum tersedia. Akan tetapi hal ini
meningkatkan biaya penyimpanan barang. Sebaliknya jika perusahaan tidak
menyediakan spare part di gudang, biaya penyimpanan dapat berkurang, tetapi ketika
pelanggan membutuhkan persediaan maka dibutuhkan waktu yang lama, sehingga
dapat menyebabkan kepuasan pelanggan menurun.

Kebanyakan pelanggan yang membutuhkan spare part untuk alat berat
biasanya pelanggan yang melakukan proyek pembangunan atau produksi barang. Oleh
sebab itu, dealer alat berat dituntut untuk dapat menyediakan permintaan dalam waktu
yang cepat. Karena pelanggan membutuhkan spare part dari dealer agar dapat

menjalankan proyek atau produksi untuk menjalankan kegiatan produksi sesuali
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dengan waktu yang ditentukan. Maka banyak hal yang harus di pertimbangkan oleh
dealer dalam menyediakan dan memilih spare part yang harus disediakan di gudang
atau tidak perlu dicadangkan di gudang.

Salah satu dealer alat berat di Indonesia adalah Trakindo, Trakindo
menyediakan rangkaian produk, perlengkapan, hingga spare part untuk alat-alat berat.
Walapun Trakindo merupakan dealer alat berat yang cukup ternama tetapi tidak
menutup kemungkinan terdapat tekanan dari pesaing lainnya. Dengan banyaknya
pesaing maka Trakindo diharuskan untuk dapat menyediakan spare part untuk
permintaan pelanggan agar pelanggan tidak berpindah kepada pesaingnya. Trakindo
cabang Bandung masih memiliki masalah dalam pengelolaan spare part. Masalah
yang terjadi pada pengendalian spare part ini adalah Trakindo masih saja tidak
mengetahui spare part yang memiliki permintaan lebih tinggi dibandingkan spare part
lainnya. Trakindo hanya melihat unit barang yang terjual selama satu tahun
kebelakang dalam memperkirakan persediaan yang diminta oleh pelanggan. Trakindo
tidak melihat data historis yang cukup seperti melihat tiga tahun hingga lima tahun ke
belakang agar mendapatkan perbandingan, serta tidak memperkirakan permintaan
spare part di periode tertentu. Seperti pada musim tertentu terdapat permintaan spare
part tertentu yang meningkat.

Dampak dari Trakindo yang tidak memperhatikan data historis
permintaan pelanggan dan tidak memperhatikan periode seperti musim yang sekiranya
ingin dipesan oleh pelanggan. Seperti ketika musim hujan, permintaan terkait spare
part yang mendukung keadaan tanah yang lunak akibat hujan meningkat. Dengan
tidak memperhatikan faktor musim tersebut maka aktivitas penjualan Trakindo sering
terganggu. Gangguan yang terjadi yaitu tertundanya penjualan karena banyak
permintaan pelanggan yang tidak dapat dipenuhi karena spare part yang diminta oleh
pelanggan tidak terdapat di gudang. Masalah lain yang terjadi di Trakindo cabang
Bandung yaitu ketika Trakindo cabang Bandung menyediakan spare part di gudang
tetapi dalam kurun waktu yang telah ditentukan oleh kantor pusat masih belum juga
terjual maka spare part tersebut harus dikembalikan ke kantor pusat. Untuk biaya
investasi spare part serta biaya terkait spare part seperti biaya penyimpanan dan biaya
pengiriman menjadi tanggung jawab kantor cabang.

Dengan spare part yang mencapai ribuan jenis, pengelolaan persediaan

spare part bertujuan agar biaya penyimpanan persediaan spare part dikeluarkan lebih
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efisien. Hal ini karena setiap spare part yang disimpan di gudang membutuhkan biaya
penyimpanan maka diharapakan Trakindo cabang Bandung dapat menentukan
persediaan spare part yang harus disimpan secara memadai agar pengeluaran biaya
menjadi efisien. Pengeluaran biaya yang efisien diharapkan mampu meningkatkan
keuntungan perusahaan. Pengelolaan persediaan spare part bertujuan agar penjualan
spare part yang dilakukan oleh Trakindo cabang Bandung menjadi lebih lancar dan
tidak ada penundaan atas penjualan.

Pada akhirnya segala pengelolaan persediaan spare part yang harus
dilakukan oleh Trakindo bertujuan menunjang kelancaran penjualan persediaan spare
part di Trakindo. Hal ini karena pengelolaan persediaan yang baik dan penjualan yang
lancar diharapakan Trakindo cabang Bandung dapat meningkatkan keuntungan dan
mempertahankan loyalitas pelanggan yang berkesinambungan. Keuntungan yang
diperoleh oleh cabang Bandung pun mendukung keuntungan untuk Trakindo kantor

pusat.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan spare part yang telah
dilakukan perusahaan selama ini?

2. Apa saja kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan kebijakan pengelolaan spare
part yang saat ini dilaksanakan?

3. Apa saja dampak dari kebijakan pengelolaan persediaan spare part yang saat ini
dilaksanakan?

4. Bagaimana peran pemeriksaaan operasional terhadap pengelolaan persediaan spare

part dalam menunjang kelancaran penjualan persediaan spare part?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, penelitian
ini memiliki tujuan yaitu:
1. Menganalisis kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan spare part yang

telah dilakukan perusahaan selama ini.



2. Menganalisis kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan kebijakan pengelolaan
persediaan spare part yang saat ini dilaksanakan.

3. Menganalisis dampak dari kebijakan pengelolaan spare part yang saat ini
dilaksanakan.

4. Menganalisis manfaat dari pemeriksaan operasional yang dilakukan peneliti
terhadap efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan spare part dalam

menunjang kelancaran penjualan persediaan spare part.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan hasil yang

bermanfaat bagi berbagai pihak di antaranya yaitu:

1. Perusahaan
Dengan adanya pemeriksaan operasional yang telah dilakukan peneliti,
perusahaan diharapkan dapat mengevaluasi pengelolaan spare part dalam
aktivitas penjualan spare part serta meningkatkan kelancaran penjualan
persediaan dengan cara mengimplementasikan rekomendasi yang diusulkan oleh
peneliti.

2. Pembaca
Penelitian ini juga berguna bagi pembaca dan pihak-pihak yang menaruh minat
terhadap bidang pengelolaan persediaan, ingin mengetahui masalah yang terjadi
dalam persediaan, dan tertarik mengenai peranan pemeriksaan operasional
terhadap aktivitas pengelolaan spare part. Diharapkan melalui penelitian ini

pembaca dapat menambah ilmu pengetahuan baik secara teori maupun praktik.

1.5. Kerangka Pemikiran

Aktivitas pengelolaan persediaan spare part pada perusahaan
merupakan aktivitas yang tidak mudah dilakukan. Ada banyak pengertian tentang
spare part salah satunya Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2003:69) suku cadang
adalah suatu alat yang mendukung pengadaan barang untuk keperluan peralatan yang
digunakan dalam proses produksi.

Pengelolaan pada persediaan spare part perlu dilakukan oleh
perusahaan agar kegiatan operasi dapat berjalan dengan baik. Menurut Assauri

(2008:248) pengelolaan persediaan merupakan suatu kegiatan pengaturan dan
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pengawasan atas pelaksanaan pengadaan barang-barang yang diperlukan sesuai
dengan jumlah dan waktu yang dibutuhkan serta dengan biaya seminimal mungkin.
Hal tersebut berlaku juga untuk persediaan spare part. Kegiatan pengelolaan
persediaan spare part dapat meliputi penjadwalan untuk pemesanan, pengaturan
penyimpanan persediaan, serta pengiriman persediaan ketika ada pesanan dari
pelanggan. Pengelolaan persediaan diperlukan agar kegiatan operasi perusahaan dapat
berjalan secara efektif dan efisien.

Pengelolaan persediaan spare part yang kurang tepat dapat
menyebabkan berbagai masalah pada perusahaan. Masalah pertama adalah
penumpukan persediaan di gudang. Penumpukan persediaan spare part digudang
dapat menyebabkan biaya penyimpanan persediaan dan modal perusahaan terlalu
banyak tersimpan dalam persediaan, persediaan yang disimpan terlalu lama pun dapat
menjadi usang sehingga menyebabkan harga jual persediaan spare part menjadi
berkurang. Biaya investasi persediaan bukan hanya biaya persediaan sendiri,
melainkan terdapat biaya penyimpanan.

Assauri (2008:177) pun mengatakan tujuan pengelolaan persediaan
adalah menjaga agar perusahaan tidak kehabisan persediaan sehingga mengakibatkan
terhentinya kegiatan operasi. Berdasarkan teori yang telah diungkapkan Assauri maka
diharap mendorong dealer alat berat agar dapat memperhitungkan segala biaya terkait
spare part yang dikelola dan disimpan oleh dealer. Karena semakin banyak spare part
yang disimpan oleh dealer maka semakin banyak pula biaya yang dikeluarkan,
terutama biaya penyimpanan. Jika dealer menyimpan jenis dan kuantitas spare part
dengan tepat, biaya yang dikeluarkan untuk penyimpanan dapat dikurangi. Dengan
mengurangi biaya penyimpanan maka uang tersebut dapat diinvestasikan kepada
investasi lain yang lebih baik sehingga meningkatkan pendapatan dealer.

Tujuan pengelolaan persediaan menurut Assuari (2008:177) lainnya
adalah agar menjaga pembelian dalam kuantitas kecil dihindari karena dapat
memperbesar biaya pemesanan. Hal ini karena selain biaya penyimpanan, terdapat
biaya pengiriman barang atau biaya pemesanan. Jika dealer melakukan pemesanan
dalam kuantitas sedikit dan dilakukan berkali-kali maka biaya pemesanan menjadi
besar. Berbeda jika, dealer melakukan pemesanan satu kali dalam kuantitas banyak.

Hal ini dapat menghemat biaya pemesanan yang harus dikeluarkan oleh pihak dealer.



Bagi beberapa perusahaan, menjaga loyalitas pelanggan adalah hal
utama dalam menunjang keberlanjutan perusahaan. Hal ini karena pelanggan untuk
beberapa perusahaan alat berat memesan secara terus-menerus dan dalam jumlah
besar. Oleh sebab itu pengelolaan persediaan spare part menjadi hal yang penting
untuk memenuhi permintaan pelanggan. Jika pengelolaan spare part tidak tepat maka
pelanggan dapat berpindah kepada pesaing dan menyebabkan kerugian bagi
perusahaan alat berat itu sendiri. Kekurangan persediaan biasa disebut dengan
stockout, hal inilah yang harus dihindari oleh perusahaan alat berat. Dengan
pemeriksaan operasional yang dilakukan oleh peneliti maka peneliti melakukan
evaluasi dalam menentukan tingkat persediaan minimum dan jenis persediaan yang
harus berada di gudang.

Cara yang digunakan untuk mencegah kasus stockout adalah dengan
menghitung safety stock, menurut Rangkuti (2004:10) safety stock adalah persediaan
tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya
kekurangan bahan. Tidak hanya menentukan tingkat persediaan minimum, diperlukan
pula cara untuk menentukan jenis persediaan. Hal ini bertujuan agar perusahaan dapat
menyediakan spare part tanpa mengeluarkan biaya spare part yang besar dan dapat
tetap memenuhi permintan pelanggan. Salah satu cara yang digunakan untuk
menentukan jenis persediaan dapat menggunakan analisis ABC.

Analisis ABC manurut Gaspersz (2005:173) merupakan metode
persediaan yang menggunakan prinsip Pareto, yaitu klasifikasi dari suatu kelompok
material dalam susunan menurun berdasarkan biaya penggunaan material itu per
periode waktu (harga per unit material) dikalikan volume penggunaan dari material
itu selama periode tertentu). Periode yang digunakan adalah satu tahun. Teori analisis
ABC ini pun di dukung dengan teori pareto. Menurut Heizer dan Render (2006:267)
teori pareto merupakan sebuah metode untuk mengelola kesalahan dan masalah untuk
membantu memusatkan perhatian pada usaha penyelesaian masalah. Nilai prinsip
Pareto untuk berfokus kepada 20% masalah yang menghasilkan 80% dari hasil akhir.
Dengan menggunakan prinsip ini diharapkan perusahaan alat berat dapat
menyelesaikan 20% masalah pengelolaan persediaan tetapi dengan hasil sebesar 80%.
Hal ini dapat menimbulkan efiensi waktu dan biaya yang dikorbankan oleh para

perusahaan alat berat tetapi dapat meningkatkan laba lebih besar.





